BAB II

LANDASAN TEORI
2.1 
Mikrokontroler AT89S51


Mikrokontroler AT89S51 termasuk dalam MCS-51TM dari Intel. Sebuah Mikrokontroler tidak dapat bekerja bila tidak diberi program kepadanya. Program tersebut memberitahu Mikrokontroler apa yang harus dilakukan. Salah satu keunggulan dan AT89S51 adalah dapat diisi ulang dengan program lain sebanyak 1000 kali pengisian. Instruksi-instruksi perangkat lunak berbeda untuk masing-masing jenis mikrokontroler. Instruksi-instruksi hanya dapat dipahami oleh jenis mikrokontroler yang bersangkutan. Instruksi-instruksi dikenal sebagai bahasa pemrograman sistem mikrokontroler.


2.1.1 
Karakteristik Mikrokontroler AT89S51

Mikrokontroler AT89S51 memiliki beberapa fasilitas, diantaranya sebagai berikut :

•
Sebuah CPU (Central Prossesing Unit) 8 bit yang termasuk keluarga Osilator internal dan rangkaian timer.

• 
Flash memori 4 Kbyte.

• 
RAM internal 128 byte.

• 
Empat buah programable port 110, masing-masing terdiri atas 8 buah jalur I/O.

•
Lima buah jalur interupsi (2 buah interupsi eksternal dan 3 buah internal).

• 
Sebuah port serial dengan kontrol serial full duplex UART.

• 
Kemampuan melaksanalcan operasi perkalian , pembagian dan operasi boolean (bit).

• 
Kecepatan pelaksanaan instruksi per siklus I mikrodetik pada frekuensi clock 12MHz.

2.1.2 
Deskripsi Kaki (Pin)

Susunan pin-pin mikrokontroler AT89S51 memperlihatkan pada gambar dibawah ini. Penjelasan dan masing-masing pin adalah sebagai berikut:
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Gambar 2.1 Diagram Pin Mikrokontroler AT89S51

Berikut konfigurasi pada Pin-pin atmel :
• 
Pin 1 sampai 8 (Port 1) merupakan port paralel 8 bit dua arah (output-input) yang dapat digunakan untuk berbagai keperluan (general purpose).

• 
Pin 9 (Reset) adalah input reset (aktif tinggi). Pulsa transisi dan rendah ke tinggi akan me-reset AT89C51. Pin ini dihubungkan dengan rangkaian power on reset seperti ditunjukan pada gambar 2.7 diatas.
• 
Pin 10 sampai 17 (Port 3) adalah port paralel 8 bit dua arah (output-input) yang memiliki fungsi pengganti. Fungsi pengganti meliputi TD (Transmision Data), RD (Received Data), Int0 (Interupsi 0), int1 (interupsi 1), T0 (timer 0), TI (timer 1), WR (Write) dan RD (Read). Bila fungsi pengganti tidak dipakai , pin-pin ini dapat digunakan sebagai port paralel 8 bit serba guna.

•
Pin 18 dan 19 (XTAL 1 dan XTAL 2) adalah pin input kristal, yang merupakan input clock bagi rangkaian osilator internal.

• 
Pin 20 (Ground) dihubungkan ke atau ground.
• 
Pin 21 sampai 28 (port 2) adalah port paralel 2 (Port 2) selebar 8 bit dua arah Port 2 ini mengirimkan byte alamat bila dilakukan pengaksesan memori eksternal.

• 
pin 32 sampai 39 (Port 0) merupakan port paralel 8 bit open drain dua arah. Bila diberi logika rendah, mikrokontroler akan melaksanakan seluruh instruksi dari memori program luar.

• 
Pin 40 (Va) dihubungkan ke V (+5 volt).
2.1.3
Konfigurasi  I/O

Mikrokontroller AT89S51 mempunyai 32 jalur I/O yang terbagi dalam 4 port yaitu port 0 sampai dengan port 3

a.  Port 0

Port 0 merupakan 8 bit biderctional I/O dengan rangkaian open drain sebagai penggerak didalamnya, sehingga saat diisi logika satu maka port ini bersifat mengambang (high indepedansice
b.  Port 1


port 1 terdiri dari 8 bit I/O biderecional dengan internal resistor pull-up
c.  Port 2


Port 2 merupakan 8 bit I/O biderecional dengan internal resistor pull-up. Saat dikonfigurasikan dengan rangkaian memori eksternal port ini akan berfungsi sebagai address bus byte yang tinggi (A8-A15). 
d.  Port 3 


port 3 merupakan 8 bit I/O biderecional dengan internal resistor pull-up. Por 3 juga dapat difungsikan untuk beberapa fungsi khusus seperti :

Tabel 2.1  Fungsi-fungsi alternative pada Port 3
	Kaki Port
	Fungsi alternative

	P3.0 (1)
	T2 (Masukan eksternal pewaktu/pencacah) 

	P3.1 (1)
	T2 EX (Pemicu capture/reload pewaktu/pencacah) 

	P3.0
	RXD (port masukan serial)

	P3.1
	TXD ( Port keluaran serial)

	P3.2
	INTO (interupsi Eksternal 0)

	P3.3
	INTI (interupsi Eksternal 1)

	P3.4
	T0 (masukan Eksternal pencacah 0)

	P3.5
	T1 (masukan Eksternal pencacah 1)

	P3.6
	WR (sinyal tanda baca memori data eksernal )

	P3.7
	RD (sinyal tanda tulis memori data eksternal)


2.1.4
Timer AT89S51


Mikrokontroler AT89S51 mempunyai dua buah timer, yaitu Timer 0 dan Timer 1, setiap timer terdiri dan 16 bit timer yang tersimpan dalam dua buah register yaitu THx untuk Timer High Byte dan TLx untuk Timer Low Byte yang keduanya dapat berfungsi sebagai counter maupun sebagai timer. Secara fisik timer juga merupakan rangkaian T Flip-flop yang dapat diaktitkan dan dinonaktifkan setiap saat. Perbedaan keduanya terletak pada sumber clock dan aplikasinya.



Perioda waktu timer/counter dapat dihitung menggunakan rumus 2.1 dan 2.2 sebagai berikut ;
1. Sebagai timer/counter 8 bit

T = (255 – TLx) * 
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2.
Sebagai timer/counter 16 bit


T = (65535 – THx TLx) * 
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(2.2)

di mana : THx = isi register TH0 atau TH1 dan TLx = isi register TL0 atau TL1
2.2
RFID (Radio-Frequency Identification)

RFID adalah proses identifikasi objek dengan menggunakan frekuensi transmisi radio. RFID menggunakan frekuensi radio untuk membaca informasi dari sebuah devais kecil yang disebut tag atau transponder (Transmitter + Responder). Tag RFID akan mengenali diri sendiri ketika mendeteksi sinyal dari devais yang kompatibel, yaitu pembaca RFID (RFID Reader). RFID dapat disediakan dalam devais yang hanya dapat dibaca saja (Read Only) atau dapat dibaca dan ditulis (Read/Write), tidak memerlukan kontak langsung maupun jalur cahaya untuk dapat beroperasi, dapat berfungsi pada berbagai variasi kondisi lingkungan, dan menyediakan tingkat integritas data yang tinggi. Sebagai tambahan, karena teknologi ini sulit untuk dipalsukan, maka RFID dapat menyediakan tingkat keamanan yang tinggi.

Pada sistem RFID umumnya, tag atau transponder ditempelkan pada suatu objek. Setiap tag membawa informasi yang unik, di antaranya: serial number, model, warna, tempat perakitan, dan data lain dari objek tersebut. Ketika tag ini melalui medan yang dihasilkan oleh pembaca RFID yang kompatibel, tag akan mentransmisikan informasi yang ada pada tag kepada pembaca RFID, sehingga proses identifikasi objek dapat dilakukan. Sistem RFID terdiri dari tiga komponen, di antaranya :
• 
Tag: Ini adalah devais yang menyimpan informasi untuk identifikasi objek. Tag RFID sering juga disebut sebagai transponder. Antena: untuk mentransmisikan sinyal frekuensi radio antara pembaca RFID dengan tag RFID.

• 
Pembaca RFID: adalah devais yang kompatibel dengan tag RFID yang akan berkomunikasi secara wireless dengan tag.

• 
Software Aplikasi: adalah aplikasi pada PC yang dapat membaca data dari tag melalui pembaca RFID seperti visual basic. Baik tag dan pembaca RFID diperlengkapi dengan antena sehingga dapat menerima dan memancarkan gelombang elektromagnetik.
[image: image4.emf]
Gambar 2.2 Cara kerja RFID

2.2.1
Tag RFID


Sistem RFID merupakan suatu tipe sistem identifikasi otomatis yang bertujuan untuk memungkinkan data ditransmisikan oleh peralatan portable yang disebut tag, yang dibaca oleh suatu reader REID dan diproses menurut kebutuhan dan aplikasi tertentu. Data yang ditrasmisikan oleh tag dapat menyediakan informasi identifikasi atau lokasi, atau hal-hal khusus tentang produk-produk bertag, seperti harga, warna, tanggal pembelian dan lain-lain.



Sebuah tag RFID atau transponder, terdiri atas sebuah mikro (microchip) dan sebuah antena (Gambar 2.2). Chip mikro itu sendiri dapat berukuran sekecil butiran pasir, seukuran 0.4 mm. Chip tersebut menyimpan nomor seri yang unik atau informasi lainnya tergantung kepada tipe memorinya. Tipe memori itu sendiri dapat read-only, read-write, atau write-once read-many. Antena yang terpasang pada chip mikro mengirimkan informasi dan chip ke reader. Biasanya rentang pembacaan diindikasikan dengan besarnya antena. Antena yang lebih besar mengindikasikan rentang pembacaan yang lebih jauh. Tag tersebut terpasang atau tertanam dalam obyek yang akan diidentifikasi. Tag dapat di-scan dengan reader bergerak maupun stationer menggunakan gelombang radio.
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Gambar 2.3 Kartu Tag RFID



Tag pasif merupakan tag yang tidak membutuhkan sumber energi / power supply tersendiri. Tag tersehut memperoleh energi dan reader. Reader memberikan energi pada tag. OIeh tag, energi tersebut digunakan sebagai pengaktifan tag agar dapat mengirimkan datanya menuju reader. Karena tag pasif tidak membutuhkan sumber energi tersendiri. maka tag tersehut dapat digunakan dalam waktu yang sangat lama. bentuknya juga Iebih kecil dibandingkan dengan tag aktif. Di pasaran, tag jenis ini biasanya juga dijual lebih murah dibandingkan dengan tag aktif. 



Tag aktif adalah tag yang selain memiliki antena dan chip juga memiliki catu daya dan pemancar serta mengirimkan sinyal continue, Tag versi ini biasanya memiliki kemampuan baca tulis, dalam hal ini data tag dapat ditulis ulang atau dimodifikasi. Tag aktif dapat menginisialisasi komunikasi dan dapat berkomunikasi pada jarak yang lebih jauh, hingga 750 kaki, tergantung kepada daya baterainya. 
Tabel 2.2 Karakteristik Umum Tag RFID
	
	Tag pasif
	Tag semipasif
	Tag aktif

	Catu daya
	eksternal

(dan reader)
	baterai internal
	baterai internal

	Rentang
	dapat mencapal 20 kaki
	dapat mencapai 100

kaki
	dapat mencapai 750

kaki

	baca
	umumnya read-only
	read-write
	read-write

	Tipe memori
	$.20 hingga beberapa

dolar
	$2 hingga $10
	$20 atau lebih

	Harga
	dapat mencapai 20

tahun
	2 sampai 7 tahun
	5 sampai 10 tahun





Pada tag dengan tipe memori read/write, data dapat dimutakhirkan jika diperlukan. Sebagai konsekuensinya kapasitas memorinya lebih besar dan harganya lebih mahal dibandingkan tag read-only. Tag seperti ini biasanya digunakan ketika data yang tersimpan didalamnya perlu pemutakhiran seiring dengan daur hidup produk, misalnya di pabrik.


2.2.2 
RFID Reader

Untuk berfungsinya sistem RFID diperlukan sebuah reader atau alat scanning device yang dapat membaca tag dengan benar dan mengkomunikasikan hasilnya ke suatu basis data.
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Gambar 2.4 IC ID-12 R/W
Sebuah reader menggunakan antenanya sendiri untuk berkomunikasi dengan tag. Ketika reader memancarkan gelombang radio, seluruh tag yang dirancang pada frekuensi tersebut serta berada pada rentang bacanya akan memberikan respon. Sebuah reader juga dapat berkomunikasi dengan tag tanpa line of sight langsung, tergantung kepada frekuensi radio dan tipe tag (aktif, pasif atau semipasif) yang digunakan. Reader dapat memproses banyak item sekaligus. Menurut bentuknya, reader dapat berupa reader bergerak seperti peralatan tangan atau stasioner seperti peralatan point-of-sale di supermarket. Reader dibedakan berdasarkan kapasitas penyimpanannya, kemampuan pemrosesannya, serta frekuensi yang tepat dibacanya.


2.2.3 
Frekuensi Radio sebagai Karakteristik Operasi Sistem RFID

Pemilihan frekuensi radio merupakan kunci Karakteristik operasi sistem RFID. Frekuensi sebagian besar ditentukan oleh kecepatan komunikasi dan jarak baca terhadap tag. Secara umum tingginya frekuensi mengindikasikan jauhnya jarak baca. Frekuensi yang lebih tinggi mengindikasikan jarak baca yang lebih jauh.
Kombinasi dari level-level frekuensi dan daya yang dibolehkan menentukan rentang fungsional dan suatu aplikasi tertentu seperti keluaran daya dan reader. Berikut ini adalah tabel frekuensi utama yang digunakan oleh sistem RFID:
Tabel 2.3 Frekuensi RFID yang umum beroperasi pada tag pasif.
	Gelombang
	Frekuensi
	Rentang dan laju baca
	Contoh penggunaan

	LF
	125 KHz
	~1.5 kaki; kecepatan baca rendah
	Penggunaan Access control, animal tracking, point of sale applications

	HF
	13.56MHz
	~3 kaki; kecepatan baca sedang
	Access control, smart cards, item-level tracking

	UHF
	860-930 MHz
	up to 15 kaki; kecepatan baca tinggi
	Pallet tracking, supply chain management

	Gelombang mikro
	2.45/5.8 GHz
	~3 kaki; kecepatan baca tinggi
	Supply chain management



2.2.4
Kategori Sistem RFID


Secara kasar sistem-sistem RFID dapat dikelompokkan menjadi Empat kategori sebagai berikut :

1. 
Sistem EAS (Electronic Article Surveillance)


Umumnya digunakan pada toko-toko untuk menyensor ada tidaknya suatu item. Produk-produk diberi tag dan reader berantena besar ditempatkan di masing-masing pintu keluar toko untuk mendeteksi pengambilan item secara tidak sah
2. 
Sistem Portable Data Capture


Didirikan oleh penggunaan reader REID yang portabel yang memungkinkan sistem ini digunakan dalam setting yang bervariasi
3. 
Sistem Networked


Didirikan oleh posisi reader yang tetapi yang terhubung secara langsung ke suatu sistem manajemen informasi terpusat, sementara transponder berada Pada orang atau item-item yang dapat dipindahkan.

4. 
Sistem Positioning


Digunakan untuk identifikasi lokasi item-item atau kendaraan.



Sistem RFID yang digunakan pada perancangan sistem kunci ini termasuk ke dalam sistem yang ke-3 yaitu sistem Networked, dimana posisi RFID reader terhubung secara Iangsung ke sebuah PC, sementara transponder terdapat pada orang yang membuka loker.
2.3
Komunikasi Data Serial
Standard RS 232 ditetapkan oleh Industry Association dan Telecommunication Industry Association pada tahun 1962. Nama lengkapnya adalah EIAITIA-232 Interface Between Data Terminal Equipment and Data Circuit-Terminal Equipment Employing Serian Binary Data Interchange.

Standard ini hanya menyangkut komunikasi data antara komputer (Data Terminal Equipment - DTE) dengan alat-alat pelengkap komputer (Data Circuit Terminal Equipment - DCTE), Ada dua macam sistem transmisi dalam komunikasi serial, yaitu asinkron dan sinkron. Transmisi sinkron lebih kompleks dan sangat sulit untuk dibuat percobaan secara sederhana, karena kedua titik komunikasi harus selalu dibuat sinkron. Format pengiriman serial asinkron diperlihatkan pada gambar di bawah ini
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 Gambar 2.5 Format Pengiriman Data Asinkron

2.3.1.
Karakteristik Sinyal RS 232


Standar sinyal komunikasi serial RS 232 memiliki ketentuan level tegangan sebagai berikut :

1. 
Logika “1” disebut “mark” terletak antara -3 Volt hingga -25 Volt.

2. 
Logika “0” disebut “space” terletak antara +3 Volt hingga +25 Volt.

3. 
Daerah tegangan antara -3 Volt hingga +3 Volt adalah invalid level, yaitu dacrah tegangan yang tidak memiliki level logika pasti sehingga harus dihindari. Demikian juga, level tegangan negative dan -25 Volt atau lebih positif dari +25 Volt juga harus dihindari karena tegangan tersebut dapat merusak line driver pada saluran RS232.

2.3.2
Konfigurasi Port Serial

Merupakan konektor port serial DB-9 tampak belakang. Pada komputer IBM PC kompatibel biasanya kita dapat menemukan dua konektor port serial DB-9 yang biasa dinamai MSCOMM1 dan MSCOMM 2, terlihat pada gambar 2.14 Port serial DB-9 terdapat 9 pin yang mempunyai fungsi yang berbeda, konfigurasi pin DB-9 dapat dilihat pada tabel 2.15
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Gambar 2.6  Konektor Serial DB-9  pada bagian belakang computer


Berikut keterangan tabel pada gambar diatas :
Tabel 2.4 Konfigurasi Pin dan nama sinyal konektor Serial DB-9
	No. 
Pin
	Nama Sinyal
	Direction
	Keterangan

	1
	DCD

(Data Carrier Detect)
	In
	Data carier detect / Received line Signal detect

	2
	RxD

(Receive Data)
	In
	Received Data

	3
	TxD

(Transmit Data)
	Out
	Transmit Data

	4
	DTR

(Data Terminal Ready)
	Out
	Data Terminal Ready

	5
	GND

(Ground)
	-
	Ground

	6
	DSR

(Data Set Ready)
	In
	Data Set Ready

	7
	RST

(Request to Send)
	Out
	Request to Send

	8
	CTS
(Clear to Send)
	in
	Clear to Send

	9
	RI

(Ring indicator)
	In
	Ring Indicator


Keterangan mengenai fungsi saluran RS232 pada konektor  DB-9 adalah sebgai berikut :

· Received line Signal detect, dengan saluran ini DCE memberitahukan ke DTE  bahwa terminal masukan ada data masuk.

· Received Data (RxD), digunakan DTE menerima data dari DCE

· Transmit Data (TxD), digunakan DTE mengirimkan data ke DCE

· Data Terminal Ready (DTR), pada saluran ini DTE memberitahukan kesiapan terminalnya.

· Signal Ground (GND), saluran ground

· Ring Indicator (RI), pada saluran ini DCE memberitahukan bahwa DTE boleh mengirimkan data 

· Clear To Send (CTS), dengan saluran ini DCE memberitahukan bahwa DTE boleh mengirim data oleh DTE

· DCE Ready, Sinyal aktif pada saluran ini menunjukkan bahwa DCE sudah siap.
Tabel 2.5 Nama Register yang Digunakan Beserta Alamatnya
	Nama Register
	MSCOMM 1
	MSCOMM 2

	TX Buffer
	3FXh
	2F8h

	RX Buffer
	3F8h
	2F8h

	Boud Rate Divisor Latch LSB
	3FSh
	2F8h

	Baud Rate Divisor Latch MSB
	3F9h
	2F9h

	Interrupt Enable Register
	3F9h
	2F9h

	Interrupt Identification Register
	3FAh
	2Fah

	Line Con trot Register
	3FBh
	2FBh

	Modem Control Register
	3FCh
	2FCh

	Line Status Register
	3FDh
	2FDh

	Modem Status Register
	3Feh
	2Feh


Keterangan mengenai fungsi register-register tersebut adalah sebagai berikut :

1. 
RX Buffer, digunakan untuk menampung dan menyimpan data dan DCE.

2. 
TX Buffer, digunakan untuk menampung dan menyimpan data yang akan dikirim ke port serial.

3. 
Boud Rate Divisor Latch LSB, digunakan untuk menampung byte bobot rendah untuk pembagi clock pada IC UART agar didapat baud rate yang tepat.

4. 
Boud Rate Divisor Latch MSB, digunakan untuk menampung byte bobot rendah untuk pembagi clock pada IC UART sehingga total angka pembagi adalah 4 byte yang dapat dipilih dan 000lh sampai FFFFh. 
5. Interrupt Enable Register, digunakan untuk menset interupsi apa saja yang akan dilayani komputer.

6. 
Interrupt Identification Register, digunakan untuk menentukan urutan prioritas interupsi
7. 
Line Control Register, digunakan untuk menentukan jumlah bit data, jumlah bit parity, jumlah bit stop, serta untuk menentukan apakah baud rate divisor dapat diubah atau tidak. 
8. 
Modem Control Register, digunakan untuk mengatur saluran pengatur modem terutama saluran DTR dan saluran RST. 
9. 
Line Status Register, digunakan untuk menampung bit-bit yang menyatakan keadaan penerimaan atau pengiriman data dan status kesalahan operasi. 

10.
Modem Status Register, digunakan untuk menampung bit-bit yang menyatakan status dan saluran hubungan dengan modem.


2.3.3
Spesifikasi RS232


RS 232 yang digunakan adalah Max 232 dan Maxim. Yang merupakan salah satu perusahaan besar pembuat IC. Adapun Spesifikasi dan Max232 ini adalah :
Tabel 2.6  Spesifikasi RS232
	Spesifikasi
	RS232

	Jenis Operasi
	Single-Ended

	Jumlah total Drivers dan Receivers dalam satu jalur
	1 Driver, 1 Receiver

	Panjang kabel maksimum
	50 Ft.

	Kecepatan data maksimum
	20 kbp/s

	Tegangan keluaran maksimum Driver
	± 25 V

	Signal Level keluaran (Loaded Mm.)
	Loaded
	±5 V to ± 15 V

	Signal Level keluaran (Unloaded Max.)
	Unloaded
	± 25 V

	Driver Load impedance (Ohms)
	3k to 7k

	Max. Driver Current dalam High Z State
	Power On
	N/A

	Max. Driver Current dalam High Z. State
	Power Off
	± 6mA ± 2V

	Kecepatan Slew (Max.)
	30 V/
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	Jarak tegangan masukan receiver
	± 15 V

	Masukan sensitivities receiver
	± 3 V

	Masukan resistansi receiver (Ohms)
	3k to 7k


2.4
Relay
Relay adalah alat yang dioperasikan dengan listrik dan secara mekanis mengontrol penghubungan rangkaian listrik, relay dioperasikan sebagai saklar (switch) listrik yang bermanfaat untuk kontrol jarak jauh. Relay akan bekerja jika ada masukan sinyal listrik berupa arus dan tegangan.

Pada relay terdapat dua bagian utama, yaitu koil dan kontak. Koil terdiri dari kumparan yang merupakan lilitan kawat tembaga, di mana kumparan tersebut akan di aliri arus listrik agar dapat menghasilkan medan magnet pada inti besi. Inti besi dan koil juga memiliki jangkar yang terbuat dari besi lunak yang digunakan untuk mengaktifkan kontak relay setelah tertarik pada inti besi. Relay dan bagian dalam relay diperlihatkan pada gambar 2.7
Sedangkan kontak yang merupakan saklar terdapat dua macam kondisi dari kontak tersebut, yaitu :

a. 
Normally Open (NO), yaitu kontak (switch) akan terbuka pada saat koil diberi suplai tegangan.

b. 
Normally Closed (NC), yaitu kontak (switch) akan terbuka pada saat koil tidak disuplai tegangan.
Pada komponen relay yaitu bagian koilnya disuplai tegangan, yang mana besar tegangan yang akan di suplai harus sesuai dengan tegangan yang dibatasi oleh koil relay. Maka arus akan mengalir pada kumparan, sehingga pada inti besi yang dililiti oleh kumparan akan timbul atau menghasilkan medan magnet, setelah inti besi bersifat magnetis maka jangkar akan tertarik ke inti besi sehingga akan mengaktifkan kontak relay.
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Gambar 2.7  1). contoh Relay   2.) bagian-bagian relay
Ada dua macan relay yaitu SPDT (Single Pole Double Though) relay, dengan cara kerjanya yaitu ketika switch yang satu membuka maka yang lain menutup, sedangkan DPDT (Double Pole Double Though) relay mempunyai dua pelat yang akan bergerak secara bersamaan ketika ada arus masuk pada relay tersebut.
2.5
IC Regulator dan Karakteristik Penggunaan IC 
a.
IC 7805

IC ini mempunyai tiga kaki yang digunakan sebagai komponen pendukung dan Vcc untuk menghasilkan tegangan 5V. IC regulator ini berfungsi untuk menstabilkan tegangan 5V dan dapat bekerja dengan baik jika tegangan input (Vin lebih besar daripada tegangan output (Vout). Biasanya perbedaan tegangan input dengan output yang direkomendasikan tertera pada datasheet komponen tersebut. 
b. IC 7809

IC ini mempunyai tiga kaki yang digunakan sebagai komponen pendukung dan Vcc untuk menghasilkan tegangan 9V. IC regulator ini berfungsi untuk menstabilkan tegangan 9V dan cara kerjanya sama dengan IC 7805. Biasanya perbedaan tegangan direkomendasikan tertera pada setiap IC. 


c.
Penyearah Gelombang Penuh Sistem CT

Penyearah ini menggunakan transformator jenis CT dengan dua buah dioda sebagai penyearah. Dioda bekerja secara bergantian untuk mengambil pulsa positif dan negatif, sehingga keluaran berupa gelombang penuh. ini dapat dilihat pada gambar 2.21.
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Gambar 2.8 Penyearah Sistem CT
2.6
Transistor


Transistor adalah komponen elektronik yang mempunyai fungsi sebagai penguat sinyal kecil. Pada umumnya transistor ini disebut juga sebagai transistor bipolar karena bekerja dengan 2 (B1) muatan yang berbeda yaitu elektron sebagai pembawa muatan negatif dan hole sebagai pembawa muatan positif. 

[image: image14.emf]
Gambar 2.9 Rangkaian switching transistor 

Gambar 2.6.1 menunjukkan sebuah rangkaian switching transistor yang digerakkan oleh tegangan step. Jika tegangan input nol, transistor tersumbat (cutoff). Dalam hal ini, transistor kelihatannya seperti sebuah switch yang terbuka. Dengan tidak adanya arus yang mengalir melalui tahanan kolektor, maka tegangan output sama dengan +VBB.
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Gambar 2.10 (a) Transistor npn, (b) Transistor pnp.
Transistor pada gambar 2.9 (a) mempunyai dua sambungan (junction), satu diantaranya emiter dan basis dan basis dan kolektor. Karena inilah, sebuah transistor sama seperti dua buah dioda. Transistor npn disebut juga dioda emiter basis atau singkatnya dioda emiter. Transistor pnp juga disebut dioda kolektor basis atau dioda kolektor. Transistor pada gambar 2.9 (b) menunjukan kemungkinan yang lain, yaitu sebuah transistor pnp. Transistor pnp merupakan komplemen dari transistor npn. Pembawa muatan mayoritas pada emiter adalah hole, sebagai pengganti dari muatan bebas. Ini berarti, pada transistor pnp dibutuhkan arus dan tegangan yang berlawanan dengan transistor.
2.7
IC 74LS04

Gerbang NOT merupakan gerbang satu-masukan yang berfungsi sebagai pembalik (inverter). Jika masukannya tinggi, maka keluarannya rendah, dan sebaliknya. Tabel kebenaran dari gerbang NOT tersaji pada Tabel 6.
Tabel 2.7 Tabel Kebenaran 74LS04
	Masukan
	Keluaran

	0
	1

	1
	0


2.8
Komponen Instrumentasi
2.8.1
Resistor

Resistor adalah komponen dasar elektronika yang digunakan untuk membatasi jumlah arus yang mengalir dalam satu rangkaian, bila tahanannya semakin besar maka semakin kecil arusnya, sebaliknya bila nilai tahanannya kecil, maka besar pula arusnya. Sesuai dengan namanya resistor bersifat resistif dan umumnya terbuat dari bahan karbon. Dari hukum Ohm diketahui, resistansi berbanding terbalik dengan jumlah arus yang mengalir melaluinya. Satuan resistansi dari suatu resistor disebut Ohm (
[image: image16.wmf]W

). 

Tipe resistor yang umum adalah berbentuk tabung dengan dua kaki tembaga di kiri dan kanan. Pada badannya terdapat lingkaran membentuk gelang kode warna untuk memudahkan pemakai mengenali besar resistansi tanpa mengukur besarnya dengan Ohmmeter.

Variabel resistor merupakan salah satu jenis dari resistor tiga kaki yang digunakan untuk mengetahui frekuensi maksismum dari suatu komponen dengan memutar-mutar arah variabel resistor. Simbol dan contoh resistor dan variabel resistor diperlihatkan pada gambar 2.25.
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Gambar 2.11 (a) Resistor dan simbol, (b) Simbol variabel resistor

2.8.2 Kapasitor
Kapasitor disebut juga Kondensator, yaitu komponen yang berfungsi untuk menyimpan muatan/tegangan listrik atau menahan arus searah. Kapasitor ELCO terbuat dari keping aluminium dan elektrolit yang dikandung dalam lembaran kertas berpori. Plat aluminium bersifat sebagai isolator dan elektrolit berfungsi sebagai konduktor. Kapasitor ELCO memiliki kekutuban atau polaritas yaitu tanda positif dan tanda negatif. Jika dalam pemasangan kutub-kutub ELCO terbalik maka kapasitor akan rusak. Untuk satuan dari ELCO adalah mikro, kapasitor keramik adalah piko dan kapasitor milar adalah nano. Simbol dan contoh dari kapasitor diperlihatkan oleh gambar 2.26.
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Gambar 2.12 (a) ELCO, (b) Kapasitor keramik dan (c) Kapasitor milar
2.8.3
Dioda

Dioda adalah suatu komponen elektronik yang dapat melewatkan arus pada satu arah saja. Ada berbagai macam dioda, yaitu dioda tabung, dioda sambungan p-n, dioda kontak titik (point-contact diode) dan sebagainya. 

Dioda memegang peranan yang sangat penting dalam elektronika, diantaranya adalah untuk menghasilkan tegangan searah dari tegangan bolak-balik, untuk mengeset gelombang radio, untuk membuat berbagai bentuk sinyal gelombang, untuk mengatur tegangan searah agar tidak berubah dengan beban maupun dengan perubahan tegangan jala-jala (PLN), untuk saklar elektronik, LED, laser semikonduktor, mengeset gelombang mikro dan lain-lain.

Bentuk dioda yang lazim digunakan terdiri dari semikonduktor jenis p yang dibuat bersambung dengan semikonduktor jenis n. Secara skematis dioda diperlihatkan pada gambar 2.27.
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Gambar 2.13 (a) Susunan dioda sambungan P-N, (b) Simbol dioda

2.8.4
Kristal

Kristal merupakan pembangkit clock internal yang menentukan rentetan kondisi-kondisi (state) yang membentuk sebuah siklus mesin mikrokontroler. Siklus mesin tersebut diberi nomor S1 hingga S6, masing-masing kondisi panjangnya 2 periode osilator, dengan demikian satu siklus mesin paling lama dikerjakan dalam 12 periode osilator atau 1µs. Bentuk dan simbol kristal diperlihatkan oleh gambar 2.8.4.
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Gambar 2.14 Osilator kristal

2.9
Bahasa Assembly


Assembler adalah program komputer yang men-translitrasi program dan bahasa assembly ke bahasa mesin. Sedangkan bahasa assembly adalah ekuivalensi bahasa mesin dalam bentuk alphanumeric. Mnemonics alphanumeric digunakan sebagai alat bantu bagi programer untuk memprogram mesin komputer daripada menggunakan serangkaian 0 dan 1 (bahasa mesin) yang panjang dan rumit. Program sumber assembly terdiri dan kumpulan baris-baris perintah dan biasanya di simpan dengan extension .ASM dengan 1 bans untuk satu perintah, setiap baris perintah tersebut bisa terdiri atas beberapa bagian, yakni bagian label, bagian mnemonic, bagian operand yang bisa lebih dan satu dan terakhir bagian konektor.

Program sumber (source code) dibuat dengan program pinnacle 52. Hasil kerja program yang telah dikompile dalam bahasa assembler ini adalah “assembly listing”. dan juga “file dengan ekstensi HEX”. File dengan ekstensi HEX inilah yang akan diisikan kedalam Chip Mikrokontroler. 
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Gambar 2.15 gambar aplikasi Pinacle 52
2.10
Microsoft Access
Microsoft Access (atau Microsoft Office Access) adalah sebuah program aplikasi basis data komputer relasional yang ditujukan untuk kalangan rumahan dan perusahaan kecil hingga menengah. Aplikasi ini merupakan anggota dari beberapa aplikasi Microsoft Office, selain tentunya Microsoft Word, Microsoft Excel, dan Microsoft PowerPoint. Aplikasi ini menggunakan mesin basis data Microsoft Jet Database Engine, dan juga menggunakan tampilan grafis yang intuitif sehingga memudahkan pengguna. Microsoft Access dapat menggunakan data yang disimpan di dalam format Microsoft Access, Microsoft Jet Database Engine, Microsoft SQL Server, Oracle Database, atau semua kontainer basis data yang mendukung standar ODBC. 
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Gambar 2.16 Microsoft Access
2.11
Bahasa Pemprograman Visual Basic


Visual basic (atau sering yang disingkat dengan vb) adalah perangkat lunak yang merupakan bahasa tingkat tinggi untuk menyusun program aplikasi yang bekerja dalam lingkungan sistem operasi widows. Bahasa pemrograman Visual Basic bekerja dalam sistem operasi Windows. mempunyai program ringkas dan tampilan grafis yang menawan serta m udah dalam pengaplikasinannya dan canggih. Berbagai aplikasi dapat dilakukan seperti mengolah teks, grafik, angka, database dan aplikasi web. Keunggulan Visual Basic terletak pada produktivitas, kualitas, pengembangan perangkat lunak, kecepatan kompilasi dan pola desain yang menarik. Selain itu juga dapat menangani data dalam berbagai format database, misalnya format MS-Acces, SQL, Oracle, dan lain-lain. 
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Gambar 2.17  Program Visual Basic 6.0.
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